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’\rIetcde Penelitian : Dalam tiga tahua terakhi iny, dan segi likuiditas Sank
Muamalat Indonesia mengalami peaingkaran, sedanghan 2gy rentab:dias

mengalami Huktuast Pada s hlndetas, cash easio tahun 1994 (2,8%%)
mengalami peningkatan sebesar 0,17% pada tahun 1995 (3,05%) dan
mengalami kenaikan kembalh 1996 (3,57%). Quick rane pada tahun 1904
(2,97%) dan mengalam: kenakan 0,15% pada tahun 19%5 {3,12%) dan
mengalami kenatkan kembal pada tahun 193¢ (3,68%) sebesac U.,59%.
Investing pohcy rasio tada tahun 1994 (19,32%) nm? sebesar 2.23% pada
tahun (21,57%) dan nak kembali sehesac 14,65% pada tanun 1996 {35,63%).
Sedangakan pada Banking rasi mengalanu peoucunan jmg berart
peningkatan nilai likuiditas, Pada tahun tabun 1994 (140,93%) mengalams
penurunan sebesar 37,65% padz tahun 1995 (103,25%) dan mu,né;,mui
penurunan kembali 1996 (78,28%) sebesac 25,33%. Zedangkan dan se
centabilitas, rasio net profit margin tahus 1994 (12,97%) mengjl.hnx
cenurunan sebesar 3.36% pada tahun 1993 (M,61%Y dan mengalam:
penurunan kembal 1996 (3,09%) scbesar 6,52%. rasio operating expenses
tahun 1994 (80%) mengalimi =ningkatan sebesar &% pada t;zinm (a5
(86%) dan mengalami peningkatan kembali 1996 {90%) sebesar 10%  rasw
retuen on equity tahun 1994 (3,72%) mengalam: peningharan sebesar 0,86%
pada tahun 1995 (4.58%) dan mengalams penurunan 1996 (2,13%) seoesar
2.45% . Dan terakhir rasio retucn on asscts tabun 1904 ( 47%) mengilim
peaurunan  sebesac 0(39% pada tahun 1905 (1.78% dan mcn.gal.mn
penutunan kembah 1990 (0.6%0) schesar 1, 8%,

Kesimpulan : Dengun zdmm pemmgkaran nila ikudiras maka duanphm
tngkat kcpcrcaysun mr"uriht pada  Bank Muamain Indonesnn akan
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Bap 1.~ ‘ Pendabutian

BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah | ‘

Adanya deregulasi yang dilaksanakan pemerintah khususnya di
bidang keuangan, moneter, dan perbankan, cukup membesarkan hat
karena semakin banyak baik jumlah jaringan kantor bank maupun
diversivikasi produk dan volume usaha bank. Kebijakan ini kiranya telah
memberi keluaran dan kesempatan yang besar bagi masyarakat termasuk
perbankan untuk mengembangkan diri, mendorong prakarsa dan
meningkatkan péran sertanya ;:lalam pembangunan nasional.

I;’»ank adalah lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
(finansial Intermediary) antara pihak yang kelebihan dana (surplus unig)
dengan pihak yang membutuhkan dana (defisit unit ), serta lembaga yang
berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Hal ini tampak dan
kégiatan utarna bank yang menerma simpanan dari masyakat yang
kelebthan dana dalam bentuk giro, tabungan, deposito berjangka, dan

pemberian kredit kepada pihak yang membutuhkan dana. Disamping itu

" L

sebagai lembaga kepercayaan masyarakat, bank lebih banyak mengunakan

halaman |




BAB 1 ‘ Pendahuiyan

dana masvarakat dibanding dengan modal dari pemilik atau pemegang
saham,

Bank merupakan  industri  yang dalam  kegiatan usahanva
mengandalkan kepercayaan masyarakat, schingga tingkat kesehatannya
perlu dipelihara. Pemeliharaan angkat keschatan ini antara lain dilakukan
dengan terap menjaga tngkat likuiditas schingga bank tetap dapat
memenuhi kewajiban kepada pihak yang menarik atau mencairka dananya
sewaktu-wakeu, Kesiapan untuk memenuhi kewajiban  setiap saat ini
menjadi semakin penting artinya mengingat peranan bank sebagai
lembaga yang memperlancar lalu lintas pembayaran. Maka untuk
keperluan pengawasan, pemerintah melalui Bank Indonesia (BI) telah

o )
- menéciuarkan berbagai peraturan untuk menilai tdngkat kesehatan
perbankan termasuk laporan keuangan yang harus diterbitkan di media
masa sctiap semester. Jenis dan bentuk laporan keuangan tersebut telah
ditctapkan dalam peraturan perbankan vaitu Surat Edaran Bl no : 23
/‘19 /BPPP tanggal 2 Februari 1991,

Sejalan dengan perkembangan dunia perbankan dewasa ini dan
dengan kebangkitan kesadaran dari beberapa kalangan ummat Islam yang

berupaya untuk memanfaatkan deregulgsi ini untuk menjalankan sistem

perbankan yang scsuai dengan syariah Islam, maka diupayakan adanya

halaman 2




BAB I F * Perdahuluan

bank dengan sistem syariah. Bank dengan sistem syariah ini menepis
adanya sistem bunga yang dianut oleh beberapa perbankan pada
umumnya ( bank konvensional ). Karena sistem bunga identik dengan
riba dan hal ini dilarang dalam Al - Qur’an.

“Orang - orang yang memakan riba ddak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan kesetanan lantaran (ickanan) penyakit
gila. Keadaan mercka yang demikian itu adalah
disebabkan mereka berpendapat ‘sesungguhnya jual
beli itu sama dengan riba‘ padahal Allah telah
menghalalkan  jualbeli dan mengharamkan riba,
Orang- orang vang telah sampai kepadanya
larangan dar Robb-nya, lalu rterus bcrh.emi (dari
; '" mengambil riba ) , maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datangnya
larangan)dan  urusanya terserah  kepada Allah,.
Orang yang mengulangi (mengambil riba) maka
orang itu adalah penghuni neraka, mereka kekal
didafamnya.” (Qs Al-Bagaroh : 275)
“Allah memusnakan  riba  dan menyuburkan
scdekah. Dan Allah ddak menyukai setiap orang
yang teap dalam kekafiran dan sclalu berbuat
dosa.” ((Qs Al-Baqaroh : 270)
“Wahar Orang orang yang Beriman bertaqwaliﬂzh

kepada Allah dan dnggalkanlah sisa riba (yang

e
halaman 3




BAB I ¢ ) ' Perdabntian

belum  dipungut) jika kamu orang-orang  yang
beriman.” (QsAl-Bagaroh : 278)

“Wahai Orang orang yang beriman janganlah kamu
memakan  riba  dengan berlipat  ganda  dan
bertagwalah kepada Allah supaya kamu mendapat

keberuntungan.”(Qs Ali Imron '131)

“..supaya harta itu jangan hanya beredar diantara
orang-orang kaya diantara kamu saja.” (Qs Al

Hasyr :7)’

Dari keadaan diatas maka dikembangkan lembaga keuangan non
bunga atau bunga nol persen (selanjutnya disebut Bank Islam/Bank
Syariah,. Bank Islam yang beroperasi dengan dasar syariah ini mempunyai

‘
teknik  dan pengelolaan yang  berbeda dengan bank  konvensional,
diantaranya adalah pengakuan pendapatannya, yaitu dengan bagi hasil.
Sistem bagi hasil yang merupakan solusi Islam dalam mengantisipasi
sistem bunga.

Sistern bagi hasil ini mempunyai pijakan yang kokoh dengan
terbitnya PP no 72 tahun 1992 tentang bank bagi hasil yang secara tegas

menyatakan “ bank bagi hasil tdak boleh melintan kegiatan usaba yang tidak

s

'Departemen Agama R, AL-Qur'an dan terjemahannya, Jakaria CV Toha Putra 1989

hataman 4




BABD I / Pendabutuan

seswal dengan prinsip bagi hasil dan sebaltknya bank yang tidak berdasarkan prinsip
Dagi hasil dilarang melakukan kegiatan nsaba yang berdasarkan prisnip bagi hasil’.

Sistem bagi hasil adak menetapkan adanva tambahan pembayaran
dan modal vang dipinjam oleh nasabah tetapi dengan menetapkan nisbah
atau perbandingan bagi hasil  dalam bentuk prosent;ise antara bank
dengan nasabah dalam menentukan pendapatan yang diperoleh oleh
masing-masing pihak. Nisbah atau perbandingan prosentase ini nantnya
udak akan dikalikan dengan modal yvang dipinjam, tetapi dard keuntungan
yang didapat, oleh karena itu perhitungan pendapatan di bank ini agak
unik. Selanjutnya bank yang beroperasi dengan sistemn bagi hasil ini di
kenal dengan BANIK MUAMALAT INDONESIA

o N

- B. Identifikasi Masalah

Oleh karena adanya pelarangan riba dan sebagian Ummat Islam
menganggap bunga sama dengan riba, maka banyak dana masyarakat
yang masih tersimpan dalam ‘laci masyarakat’ dan belum produkadf.
Demikian juga pengusaha muslim yang sebenarnya be‘xpotensi ekonomi
enggan berhubungan dengan bank. Tentu saja hal ini secara ekonomi
kurang menguntungkan. Dana yang seharusnya digunakan untuk

kegiatan-kegiatan yang bersifat produktif menjadi beku, sebaliknya para

halaman 5




BAB T ¢ : " Pendabulian

pengusaha sebagai pelaku-pelaku ekenomi yang seharusnya berpotensi
besar untuk berkembang rerhambat karena masalah daﬁa.

Kondist dan permasalahan tersebut sebenarnya merupakan salah
satu alasan yang meclatarbelakangi bezdiriya Bank Muamalat Indonesia,

a

dan menarik perhatan penulis untuk memilih judul

"ANALISIS KINERJA BANK MUAMALAT INDONESIA
DITINJAU DARI SEGI LIKUIDITAS DAN RENTABILITAS

1. Pembarasan Masalah.
Mengingat sangat luasnya permasalahan yang tercakup dalam judul
inl, dan keterbatasan kemampuan dad penulis maﬁca analisa ini dibatasi
-

'padzt"pcm:l.it:ian laporan keuangan aspek likuiditas dan rentabilitas serta
kaitanya dengan kinerja Bank Muamalat Indonesia yang dilihat dari aspek
likuidiatas (Liquidity sufficiency) dan rentabilitas (Farning Ability).

2. Perumusan Masalah.
Pada penclitan ini masalah yang akan diteliti diramuskan sebagai
berikut :
a. Bagaimana hasil perhitungan likuiditas dan  rentabilitas Bank

Muamalat Indonesia yang menggunakan sistem bagi hasil

halaman 6




BAaB 17 : ' Pendabuduan

b. Bagaiimanakah kinerja Bank Muamalat Indonesia dengan sistem
tersebut dinnjau dan segi likuiditas dan rentabilitasnya

¢. Apakah Bank Muamalat Indonesia vang mengunakan sistem bagihasil
ini mampu bersaing dengan perbankan lainya yang mengunakan

sistem bunga.

C.Tujuan dan Manfaar Penelitan.
1.Tujuan Penclitian.

Penelinan ini bertujuan untuk mengetahui konsep dasar dan pola
operasi yang diterapkan oleh sistem bagi hasil sebagal pengant sistem
bunga'gebagaj symber pendapatan serta kaitanva dengan dngkat likuiditas
 dan ‘rémabi}imsnya. Dan secara umum penulis ingin lebih mengenal
sistem  kerja  Bank  Muamalar  Indonesia  terutama  pengakuan
pendapatannya.

2.Manfaat Penclivan
. Dengan sistem bagi hasil  yang tergolong masih baru ini sebagai
pengand sistem bunga diharapkan dapat memperkaya sistem kerja

atau operasional perbankan nasional

halaman 7




BAD ‘ . ‘ Pendabiivan

b. Bagi penulis penclitian ini bermanfaat dalam menambah wawasan dan
pengetahuan dalam melihat sistem pengakuan pendapatan dan tingkat
keschatan suaru bank

C. Penulis berharap penelidan  ini bermanfaat bagi pihak yang

memerlukan informasi dari bank yang ditelid oleh penulbis,

D.Metode Penelitan

Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode sebagai berikut:
1. Riset Kepustakaan

Yaitu penclitan yang dilakukan penulis dengan membaca beberapa
ljtcram; ilmiah jyang berhubungan dengan pokok permasalahan yang
' mcrL;pakan data sckunder
2. Ruset Lapangan

Penulis langsung meneliti ke Bank Muamalat Indonesia sebagi
objek penelitian dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data berupa
catatan dan iapoiran yang sesuai dengan topik penelitiani, yang merupakan
data primer |
3. Metode Analisis

Penulis melakukan analisis unttk melihat tingkat likuiditas dan

rentabilitas bank dalam kaitannya dengan pendapatannya, yaitu :

halaman 8

s




BAB I~ Pendabuluan

a. Tingkat Likuiditas
Yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek bila sudah jatuh tempo

rumus yang digunakan :

Call Money % 100% =
*Total Asses -~ 10070 = RR
Liquid Assets
" Short Term Borrowing

2 X 100% = Cash rato

Cash Assets
" Total Deposit

X 100% = Quick rato

Securities

4 Total deposit

X 100% = Investng Policy ratio

Total Pembiayaan
Total Deposit

X 100% = Banking ratio

b. Tingkat Rentabilitas

Income prapajak

Total Assets X 100% = ROA

Beban Operasional
" Pendapatan Operasional £10

0% = Effeciency Ratio

Net Income

Equity X 100% = Return on Equity

Net Income
" Operating Income

X = Net Profit Margin
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E. Konsepsi
Perbankan merupakan industri yang memprodukeifkan nilai uang
scbagai sumber dana dalam pembiayaan pembangunan. Unwik itu maka
kegiatan utama bank adalah mengumpulkan dan menyalurkan dana
masyarakat. Dari kedua kegiatan ini perlu dikenaka; biaya sebagai
penunjang operasional sckaligus sumber pendapatan dad bank itu seadir,
Bunga merupakan  pengganti kerugian yang diterima oleh pemberi
kredit untuk  penyerahan uang, yang dianggap sebagai penggand
perbedaan nilai. Perbedaan nilai ini merupakan fungst dari waktu yang
berdasarkan perhitungan fungsi ckonomis® . Dalam pola operasi
perban}_;anl konvensional bank akan menerma bunga dari debitur,
- »
sedanfkan kepada kreditur bank memberikan bunga. Dari margin antara

bunga kreditor dan debitor inilah bank akan memperoleh keuntungan

sekaligus sebagi sumber pendapatannya. Hal ini biasanya akan tampak

pada  laporan keuangan bank konvensional yang mempunyai prosentase

terbesar pada perkiraan-perkiraan pendapatan bunga dan biaya bunga,
Dalam memperoleh sumber pendapatan selain sistem bunga ada
sistern lain yang dapat diterapkan dalam perbankan yaitu sistem bagi hasil

dan sistem jual beli. Yairu suatu sistem kerja sama antara pemilik modal

2 A, Tohir, Kaslan Perpantar Ehonomi tfentang Uang-Kredit-Bank, Fakaria PT Gunung Apung h.20
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dengan pengusaha untuk melakukan akeivitas produksi. Kerja sama
kedua belah pihak tersebur merupakan hasil kesepakatan atau perjanjian
bersama, baik untuk bagi hasil ataupun untuk perjanjian lain ayng sesuai
dengan perjanjian tersebut,

Sistem yang masih baru pertama kali diterapkan ;lch bank umum
di Indonesia ini dijiwai oleh ajaran Islam yang mengharamkan riba dan
menghalalkan jual beli (QS Al Bagoroh 275-278).

Dan  sebagai lembaga keuangan vang berdasarkan pada
kepercayaan masyarakat, maka manajemen bank dituntur untuk selaly
menjaga dan meningkatkan kepercayaan masyarkat dengan meningkatkan
kinerja (performance) basil usahanya. Kinerja suatu bank dapat diukur

. -

-melaliii indikator yang disebit CAMEL :Capital adequacy (permodalan),
Assets of Risk (Manajemen resiko), Earning ability (rentabilitas) dan
Liquidity sufficiency (likuiditas).

Dengan indikator ini maka akan diketahui apakah manajemen bank
telah melaksanakan sistem perban:kan dengan asas-asas yang sehat.
F . Sisternatika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan maka penulisan ini disusun

sebagai berikut : :
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BABT: PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
identfikasi masalah, yang terdiri dari pembatasan dan perumusan,
tujuan dan menfaat penelitian, metode penclitian, konsepsi dan
sistematika penulisan ’
BAB I : LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang Bank Umum yang terdiri dari
pengertian, jenis-jenis, usaha, dan resiko usaha bank umum,
Likuiditas yang terdiri dari pengertian likuiditas, ketentuan
likuiditas menurut B, komponen alat likuiditas. Rentabilitas yang

_tcrdiri dari pengertian rentabilitas, jenis-jenis rentabilitas, dan
' jkompcm;n alat likuiditas. Dan terakhir hubungan likuiditas,
rentabilitas, dan kinetja bank.
BAB IIT : DATA HASIL PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang sejarah dan perkembangan
singkat, Bank Muamalat Indonesia dalam sistem perbankan
nasional yang terdiri dari aplikasi produk Bank Muamalat

Indonesia, perhitungan pendapatan bagi hasil, dan perhirungan

beban bagi hasil pihak III, Misi Bank Muamalat Indonesia,
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Struktur organisasi, dan terakhir Prinsip Operasional dan Darta
Kcuangan.
BAB IV ANALISA
Bab ini menguraikan mengenai perhitungan rasio likuiditas
Bank Muamalat Indonesia perhitungan rasio rentabilitas Bank
Muamalat Indonesia analisis bank environment, dan terakhis
ketenruan ungkat likuiditas dan rentabilitas menurut B
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan kesimpulan dari semua yang telah

diuraikan pada bab-bab sebelumnya dan juga saran-saran yang

- diperlukan.
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